



























Gambar 3. 1Diagram Alir Penelitian Evaluasi Tarif Kereta Api Komuter 
Lawang-Malang-Kepanjen 
  
Pengamatan Lapangan Fenomena Angkutan 
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Penjelasan bagan alir penelitian sesuai dengan tahap-tahapan sebagai 
berikut : 
a. Penelitian dimulai. 
b. Pengamatan lapangan dan fenomena seputar Kereta Api Komuter Lawang-
Malang-Kepanjen, yaitu tentang kejadian dan isu-isu yang terjadi ditengah 
masyarakat. 
c. Permaslahan, dari isu-isu yang ada dapat ditangkap permasalahan seputar 
Api Komuter Lawang-Malang-Kepanjen. 
d. Maksud dan Tujuan Studi, dari permasalan yang ada dapat dikembangkan 
sesuai dengan maksud dan tujuan studi yang dikembangkan. 
e. Batasan Studi, Studi yang ada akan terlalu luas dan memakan waktu yang 
lama, sehingga perlu dibatasi menjadi substansi yang penting dan pokok. 
f. Pengumpulan Data, data primer didapat dari survei sedangkan data 
sekunder didapat dari instansi maupun penelitian terdahulu. 
g. Kompilasi dan pengolahan data hasil surveidengan menggunakan software 
komputer. 
h. Analisis kapasitas, hasil pengolahan data pola perjalanan dan jumlah 
penumpang di setiap stasiun berupa tingkat okupansi, load factor, jumlah 
kedatangan dan keberangkatan penumpang dan kapasitas kereta. 
i. Analisis ATP, hasil pengolahan data karakteristik perjalanan penumpang 
dan pendapatan keluarga berupa alokasi pendapatan untuk membayar tarif 
Kereta Api Komuter Lawang-Malang-Kepanjen. 
j. Berdasarkan analisis selanjutnya dapat diketahui perimbangan ATP dan 
BOKA. 
k. Kebijaksanaan dan langkah pengelolaam yang optimum, berisi kesimpulan 








3.2. Metode Pengumpulan Data 
a. Data Primer 
Data karakteristik penumpang, adalah semua calon penumpang yang 
menggunakan jasa angkutan Kereta Api Komuter Lawang-Malang-Kepanjen, data 
ini mencakup, pendapatan penumpang, pendidikan, tujuan perjalanan, jumlah 
perjalanan penumpang per hari, data jumlah moda dari rumah ke tujuan, jumlah 
keluarga dan pendapatan lain jika ada. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yang dikumpulkan adalah komponen biaya operasi 
langsung, biaya awak KA, biaya bahan bakar, biaya pelumas, biaya pemeliharaan 
sarana, biaya tahunan sarana, asuransi, biaya penggunaan prasarana, biaya kantor. 
 
3.2.1 Objek Penelitian 
Objek yang diamati dalam penelitian ini adalah : 
a. Stasiun Lawang, Stasiun Kota Malang, Stasiun Kepanjen 
b. Karakteristik Penumpang Kereta Api Komuter Lawang-Malang-Kepanjen. 
 
3.2.2 Tahapan dan Metode Pengambilan Data Primer 
A. Perencanaan kuisioner 
a. Data harus sesuai dengan tujuan penelitian. 
b. Data harus dapat dipercaya. 
c. Data menggambarkan kondisi yang ada secara akurat. 
B. Penyebaran kuisioner 
a. Waktu penyebaran kuisioner sesuai waktu pengamatan. 
b. Jumlah penyebaran kuisioner dibagi dalam waktu pengamatan. 
c. Teknis pelaksanaannya memberikan langsung kepada calon penumpang. 
C. Target Populasi 
Pupulasi adalah merupakan sekumpulan objek yang ada dalam hal ini 
masyarakat, dimana informasi yang berupa data dapat dikumpulkan. Target 
populasi dari suatu data sangat tergantung pada tujuan yang akan dicapai, 
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sehingga untuk penelitian ini tentunya adalah masyarakat sebagai calon pengguna 
Kereta Api Komuter Lawang-Malang-Kepanjen. 
D. Metode Pengambilan Sampel 
Tujuan dari pengambilan sampel adalah dengan jumlah yang relatif kecil 
dibandingkan populasi, dapat merepresentasikan atau mewakili seluruh populasi. 
Perlunya sampel karena tidak mungkin dapat mengambil data dari semua populasi 
yang ada karena keterbatasan waktu, dana dan sumber daya, oleh sebab itu dengan 
adanya metode statistik dengan beberapa parameter ketelitian, maka dapat 
digunakan sampel yang relatif kecil dibanding populasi. 
Ada beberapa metode pengambilan sampel dan dalam penelitian ini 
pelaksanaannya dilakukan secara acak, sehingga metode sampling yang 
digunakan adalah simple random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak 
terhadap populasi penumpang sedemikian rupa sehingga setiap unit penelititan 
atau elementer dari penumpang memliki kesempatan yang sama untuk dipilih 
sebagai sampel. 
Terpilihnya setiap satuan elementer kedalam sampel harus benar-benar 
berdasarkan faktor kebetulan (chance), terbebas dari subyektivitas peneliti atau 
orang lain sehingga datanya dapat dianalisa secara obyektif. 
E. Menentukan Jumlah Sampel 
Dalam menentukan jumlah sampel untuk mendapatkan jumlah sampel 
yang relatif kecil dibandingkan populasi, ada 3 faktor yang harus diperhatikan 
untuk menentukan jumlah sampel, yaitu : 
a. Tingkat variabilitas dari parameter 
b. Tingkat ketelitian yang dibutuhkan untuk mengukur parameter 
c. Besar populasi dimana parameter akan disurvei. 
 
3.2.3  Metode Pengambilan Data Sekunder 
Data sekunder merupakan studi literatur, sumber data dapat dari instansi 





3.2.4Tempat dan Waktu Pengambilan Data 
Karena lokasi dan waktu penelitian merupakan suatu kerangka atau tidak 
tunggal, untuk validitas data perlu dilakukan teknis pemilihannya sehingga data yang 
diambil dapat merepresentasikan tempat dan waktu secara keseluruhan. 
A. Lokasi Penelitian 
a. Stasiun Lawang 
b. Stasiun Kota Baru Malang 
c. Stasiun Kepanjen 
Setiap stasiun memberikan kontribusi sesuai dengan kelas stasiun, yaitu 
menghasilkan produksi pengumpulan penumpang.Total pengangkutan penumpang 
untuk semua stasiun adalah 100 %, dengan jumlah penumpang sesuai data 
statistik.Sehingga pengamatan paling tidak ada pada tempat seperti yang ditunjukkan 
oleh keterangan diatas dengan kontribusi penumpang total lebih dari 50 %. 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama 3 hari, mengambil waktu pengamatan 
sesuai dengan waktu operasi kereta, mulai pukul 05:00 - 21.00 di setiap lokasi stasiun.  
 
3.3. Metode Analisis Data 
3.3.1 Uji Statistik 
Analisis terhadap data yang telah dikumpulkan dengan metodologi penelitian 
yang ditetapkan, diuji terlebih dahulu sebelum dilanjutkan ketahap selanjutnya. 
Dari semua data-data yang telah disusun, terutama untuk variabel yang utama dalam 
perhitungan tarif berdasarkanATPperlu diketahui parameter dan karakteristinya 
untuk pengujian statistik. Parameter dasar yang diperlukan untuk uji statistik dan 







3.3.2 Analisis Tarif 
A. Analisis ATP 
 Dalam analisis ini jawaban-jawaban pertanyan yang diajukan sesuai rencana 
dapat diketahui karakteristik penumpang kereta api komuter. Adapun data yang 
dianalisa sesuai dengan teori ATPadalah sebagai berikut: 
1. Pendapatan  responden perbulan. 
2. Jumlah perjalanan responden perbulan. 
3. Pengeluaran untuk biaya transportasi perbulan. 
B. Analisis WTP 
 Untuk  menentukan WTP digunakan pendekatan persepsi pengguna. Pada metode 
persepsi pendapatan secara implisit mempengaruhi persepsi pengguna dalam 
membayar tarif angkutan (Hamkah,2004 dalam Atik, 2006). Pengaruh ini terjadi 
karena disamping penghasilan, faktor lainnya seperti utilitas pengguna, kuantitas 
dan kualitas jasa pelayanan yang ditawarkan sangat mempengaruhi persepsi 
pengguna terhadap kesediaan membayar. Metode ini menganggap setiap 
pengguna mempunyai persepsi dan keinginan yang berbeda untuk membayar tarif 
yang berlaku/kilometer. 
3.3.3 Analisis Biaya Operasional Kereta Api 
3.3.3.1 Gaji Awak Kereta Api 
Gaji tetap awak KA dibedakan berdasarkan golongan dan masa kerja awak 




3.3.3.2 Premi Awak Kereta Api 
Premi yang diberikan kepada awak KA terdiri dari Premi Dasar (PD), 
Premi Tambahan (PT), Premi Kilometer (PK), Premi Hari Besar Nasional 
(PHBN), dan Premi Hari Besar Agam dan Tahun Baru (PHBA). Premi dasar 
didasarkan pada skor dan pendapatan KA bersangkutan. Premi kilometer 
didasarkan pada jarak yang ditempuh KA. Premi tambahan diberikan kepada 
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awak yang menambah jam kerja diluar jam dinas. Rumus perhitungan premi awak 




3.3.3.3 Biaya Bahan Bakar 





3.3.3.4 Biaya Pelumas 





3.3.3.5 Biaya Pemeliharaan Sarana 
Biaya pemeliharaan didasarkan pada perbandingan jarak tempuh KA per 





3.3.3.6 Biaya Tahunan Sarana 
Biaya penggunaan sarana KA merupakan biaya yang dibebankan kepada 
operator yang mengoperasikan KA yang bersangkutan setiap tahunnya. Biaya 
penggunaan sarana meliputi nilai penyusutan sarana KA diakibatkan penggunaan 
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sarana dalam masa umur ekonomisnya, dan adanya biaya bunga atas modal yang 
digunakan untuk biaya pengadaan sarana yang bersangkutan. 
 
a. Biaya penyusutan sarana 
 
dengan: 
  A = penyusutan sarana (Rp) 
  F = nilai sarana (Rp) 
   i = tingkat bunga (%/tahun) 
  n = umur rencana (tahun) 
b. Biaya bunga atas modal 
 
dengan: 
  A = penyusutan sarana (Rp) 
  F = nilai sarana (Rp) 
   i = tingkat bunga (%/tahun) 
  n = umur rencana (tahun) 
 
3.3.3.7 Biaya Penggunaan Prasarana 
Merupakan biaya yang dikenakan kepada suatu KA yang 






Biaya asuransi merupakan biaya yang dialokasikan sebagai dana taktis 
yang dapat digunakan apabila terjadi sesuatu yang menjadikan tidak berfungsi 


















3.3.3.9 Biaya Kantor 
Biaya kantor per stasiun dihitung berdasarkan jumlah pegawai yang 
bertugas di stasiun tersebut minimal 10 orang petugas dengan rata-rata golongan 
II D dan masa kerja 15 tahun yaitu sebesar Rp 2.294.200,00. Tiap KA akan 
dikenakan biaya setiap berhenti di suatu stasiun sebesar jumlah total gaji pegawai 
per bulan dibagi jumlah KA yang berhenti di stasiun tersebut. Biaya kantor juga 
termasuk biaya habis pakai dan biaya tak terduga lainnya. 
 
3.3.3.10 Biaya Overhaul Balai Yasa 
Biaya overhaul yang dilakukan di Balai Yasa tiap 2 tahun sekali sebesar 
12,5% dari total biaya pemeliharaansarana KA tersebut. 
 
3.3.4 Analisis Load Factor Kereta Api 












3.3.5 Analisis Tarif 




b. Perhitungan tarif berdasarkan load factor 
 
 
 
